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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the problem-based learning (e-module) 
model on mathematics learning on addition and subtraction of fractions for fifth-
grade elementary school students at SD Negeri 129 Palembang. This study 
employed a research design that included definition, planning, and development. 
Data analysis included validity analysis, practical analysis, and effectiveness 
analysis. The results showed a significant effect of the use of the e-module on 
addition and subtraction of fractions for fifth-grade students at SD Negeri 129 
Palembang. The three analyses showed that the e-module on addition and 
subtraction of fractions for fifth-grade students was highly valid, very practical, and 
very effective. 

Keywords: Problem-Based Learning, Addition and Subtraction Of Fractions, 
Mathematics 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran E-modul 
berbasis problem based learning pembelajaran matematika materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan untuk kelas v sekolah dasar yang dilaksanakan di SD 
Negeri 129 Palembang. Penelitian ini desain enelitian pendefinisian, perencanaan, 
pengembangan. Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya 
analisis valid, analisis praktis dan analisis efektif. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan E-Modul penjumlahan dan 
pengurangan pecahan kelas V terhadap nilai siswa kelas V SD Negeri 129 
Palembang. Dari hasil ketiga analisis yang dilakukan menunjukan hasil bahwa E-
Modul penjumlahan dan pengurangan pecahan kelas V menghasilkan tingkat 
sangat valid, sangat praktis dan sangan efektif. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, 
Matematika 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika 

adalah proses dari pengalaman dan 

pemberian pengalaman belajar ke 

siswa melalui serangkaian dan 

tingkatan kegiatan yang sudah 

terencana sehingga siswa bisa 

memperoleh ilmu pengetahuan 

tentang matematika yang di pelajari 

dengan cerdas, terampil dan mampu 

memahami dengan baik yang telah 

diajarkan oleh guru. Berhasil atau 

tidaknya pembelajaran dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang terangkum 

dalam sistem pengajaran, metode 

pembelajaran, dan bahan ajar yang 

disiapkan oleh pendidik sesuai 

dengan kemampuan dan tingkatan 

siswa sehingga menciptakan 

kegiatan belajar yang optimal 

(Saputro, 2023). Pembelajaran 

matematika ini untuk mendorong 

siswa berpikir lebih kritis dan dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Tujuan pembelajaran matematika 

di sekolah adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan; (1) 

menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. (2) 

memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang di peroleh. 

(3) mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. (4) memiliki 

sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan yaitu, 

Memiliki rasa ingin tahu, pengertian 

dan minat dalam mempelajari 

natematikan, ulet serta percaya diri 

dalam pemecahan masalah 

(Siswondo & Agustina, 2021). Belajar 

matematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, jadi 

memahami konsep matematika 

sangat penting untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari. Belajar 

matematika dapat membantu menjadi 

lebih percaya diri saat memecahkan 

masalah.  

Pemahaman matematika 

menurut Skemp (SC et al., 2020) 

terdiri dari pemahaman intelektual 

dan pemahaman relasional. 

Pemahaman intelektual peserta didik 

hanya hafal sesuatu secara terpisah, 

menerapkan konsep pada 

perhitungan rutin/sederhana, 

mengerjakan konsep hanya secara 
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algoritma saja. Sedangkan 

pemahaman relasional mengarahkan 

peserta didik untuk mengaitkan 

sesuatu dengan hal lainnya secara 

benar dan menyadari proses yang 

dilakukannya.  Dengan mengatasi 

masalah-masalah diatas, 

pengembangan e-modul berbasis 

Problem Based Learning untuk 

pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan di kelas V sekolah dasar 

dapat lebih efisien dan mencapai 

hasil belajar yang optimal.  

Berdasarkan observasi 

mengenai pembelajaran matematika 

yang dilakukan dengan guru kelas 5 

di SD Negeri 129 Palembang, 

ditemukan masalah dalam 

pembelajaran matematika siswa 

kelas 5 tentang materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

kurangnya penggunaan media e-

modul sebagai bahan ajar guru dalam 

mengajar pembelajaran matematika 

materi penjumlahan dan 

pengurangan pecaha  yang 

memenuhi kebutuhan siswa sekolah 

dasar, siswa di kelas mengalami 

kesulitan untuk tetap fokus saat 

belajar matematika. Ini ditunjukkan 

oleh siswa bahwa mereka sering 

berbicara dengan teman atau 

melakukan kegiatan lain yang tidak 

terkait dengan materi pelajaran, 

siswa di kelas kurang fokus saat 

mendengarkan penjelasan tentang 

materi matematika, terutama ketika 

penjelasan diberikan dalam jangka 

waktu yang lama tanpa adanya 

model pembelajaran yang bervariasi. 

Peserta didik masih kesulitan dalam 

memahami materi matematika, hasil 

belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan masih kurang maksimal. 

Selanjutnya hasil dari wawancara 

bersama salah satu guru di SD 

Negeri 129 Palembang ada beberapa 

faktor penyebab tidak maksimalnya 

hasil belajar matematika di kelas 

adalah guru tidak menggunakan 

media pembelajaran interaktif, hanya 

bergantung pada buku guru dan buku 

siswa, siswa kurang antusias dan 

cenderung kurang aktif selama 

proses pembelajaran hal ini 

dikarenakan model pembelajaran 

yang diterapkan guru di sekolah 

dasar kurang sesuai dan interaktif. 

Dari 29 siswa kelas VF yang 

mencapai nilai 70 keatas sesuai 

dengan KKM kelas yaitu ada 10 

siswa dengan rata-rata persentase 

34,48% dan ada 19 siswa yang 
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belum mencapai nilai KKM kelas 

dengan persentase 65,52%. 

Dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dapat 

mendukung metode pembelajaran 

yang digunakan, serta meningkatkan 

minat dan hasil belajar peserta didik 

sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. 

 

B. Metode Penelitian  

Desain pada penelitian ini 

menggunakan model 4-D, model ini 

terdiri dari 4 tahap pengembangan, 

namun dibatasi sampai 3D yaitu 

Define, Design,Development atau di 

adaptasikan menjadi model 3-D, yaitu 

pendefinisian, perencanaan, 

pengembangan.  

Desain pada penelitian ini 

menggunakan model 4-D, model ini 

terdiri dari 4 tahap pengembangan 

yaitu Define, Design,Development, 

dan Disseminate. 

3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define dalam model 

pengembangan 4D adalah tahap 

awal atau tahap perencanaan dalam 

proses pengembangan media 

3.2.2 Tahap Perencanaan (Design) 

Menurut Thiagarajan 

(Mulyatiningsih, 2019) membagi 

tahap design dalam empat kegiatan, 

yaitu:  

a) Constructing criterion-referenced 

test (menyusun tes beracuan  

kriteria, sebagai tindakan 

pertama untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik, 

menyusun tes instrumen untuk 

mengukur kevalidan, 

kepraktisan media, dan 

peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

b)  Media selection (memilih media 

pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan karakteristik 

peserta didik. 

c)   format selection (pemilihan 

bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media 

pembelajaran yang digunakan. 

d) Initial design (mensimulasikan 

penyajian materi dengan media 

dan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah 

dirancang.  

Tahap perancangan, harus sudah 

membuat produk awal (prototype) 

atau rancangan produk. Pada 

konteks pengembangan bahan ajar, 

tahap ini dilakukan untuk membuat e-

modul sesuai dengan kerangka isi 

hasil analisi kurikulum dan materi. 

Sebelum rancangan (design) produk 
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dilanjutkan ke tahap berikutnya, maka 

rancangan produk perlu di validasi 

dan diperbaiki sesuai saran validator. 

3.2.3 Tahap pengembangan 

(Development) 

Setelah didapatkan draf 

perangkat pembelajaran, tahap 

berikutnya adalah mengembangkan 

perangkat tersebut. Adapun kegiatan 

yang dilakukan sebagai berikut (Sari 

et al., 2024). 

a) Pengembangan perangkat  

setelah  perangkat dikemangkan, 

selanjutnya dilakukan hal sebagai 

berikut.  

• Validasi perangkat oleh 

validator ahli terhadap 

perangkat pembelajaran. 

• Melakukan revisi sesuai 

masukan validator ahli.  

b) Implementasi dan refleksi 

setelah dilakukan validasi dan 

revisi, kemudian dilaksanakan 

uji coba perangkat 

pembelajaran dan refleksi. 

c) Evaluasi hasil belajar 

beberapa hal yang dilakukan 

yaitu: 

• Pelaksanaan evaluasi untuk 

melihat efektivitas dari 

perangkat yang dibuat terhadap 

hasil belajar siswa. 

• Mengolah hasil belajar siswa. 

• Reviu akhir. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

4.2.1 Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Matematika yang 

Valid Pada Materi Penjumlahan 

dan Pengurangan Pecahan Kelas V 

Sekolah Dasar 

Dari hasil penilaian validitas 

yang dilakukan oleh ketiga validator 

terhadap E-Modul menghasilkan 

presentase valid sebesar 84%, 78% 

dan 84% yang Dimana dari penilaian 

tersebut penelitian ini menghasilkan 

nilai tingkat validitas “sangat validitas” 

dari hasil ini juga dapat terlihat bahwa 

E-Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan sangat valid 

terhadap pengaruh nilai para siswa 

kelas V di SD Negeri 129 Palembang. 

Hasil penilaian ini dapat dijadikan 

sebagai nilai yang sangat baik untuk 

E-Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas V 

sebagai salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam memudahkan materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. 

Ditinjau dari penilaian validitas 

dengan 3 pertanyaan yang diberikan 
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para validator rata-rata memberikan 

skor penilaian 4 dan 5. Dari hal ini, 

dapat terlihat bahwa E-Modul 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan kelas V memiliki penilaian 

materi yang baik dan sangat baik. 

Penilai yang diberikan meliputi 

pemahaman penyusunan soal 

dengan indikator kisi-kisi yang sesuai, 

kemudian materi yang terdapat 

didalam E-Modul sesuai dengan judul 

E-Modul mengenai pejumlahan dan 

pengurangan pecahan terakhir 

penilaian menganai miskonsepsi soal 

yang tedapat dalam E-Modul.     

Peninjauan nilai skor yang 

dilihat melalui aspek konstruksi 

memiliki rata-rata hasil penilaian skor 

oleh validator antara 4 dan 5. Skor 

yang diberikan ini memberikan 

pemahaman bahwa E-Modul 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan memiliki soal dengan 

rumusan singkat dan jelas, petunjuk 

pengerjaan soal yang jelas dan 

terdapat pedoman penskoran dalam 

E-Modul. 

Peninjauan aspek terakhir 

dalam analisis valid adalah bahasa. 

Ketiga validator memberikan skor 

penilain antara 4-5 untuk bahasa 

dalam E-Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan keas V. Aspek 

bahasa ini harus sangat diperhatikan 

karena merupakan sesuatu hal yang 

sangat penting dalam memudahkan 

pemahan E-Modul. Aspek bahasa 

memberikan pemahaman bahwa E-

Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, rumusan soal kalimat 

komunikatif serta rumusan soal tidak 

menggunkan kata ataupun kalimat 

yang dapat menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah. 

4.2.2 Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Matematika yang 

Praktis Pada Materi Penjumlahan 

dan Pengurangan Pecahan Kelas V 

Sekolah Dasar 

Hasil analisis kepraktisan yang 

dinilai oleh responden siswa di SD 

Negeri 129 Palembang menghasilkan 

skor nilai kepraktisan antara 88% 

sampai dengan 94%. Dari perolehan 

skor ini dapat terlihat bahwa E-modul 

pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas V dapat 

diterima dengan sangat baik oleh 

para peserta didik. Hal ini juga, dapat 

menjadikan E-Modul sebagai salah 

satu media pembelajaran yang 

memudahkan para peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran 
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matematika tentang penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

Penilain kepraktisan ini diisi oleh 

26 siswa kelas V SD Negeri 129 

Palembang. Dengan mengisi skor 

angket dari 1 sampai dengan 5. 

Angket yang diberikan meliputi 

pertanyaan mengenai kemudahan 

penggunaan E-Modul, kemenarikan 

sajian dan manfaat dari E-Modul 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan kelas V. Pemilihan 

pertanyaan-pertanyaan ini didasarkan 

kerena E-Modul sebagai media 

pembelajaran harus memenuhi 

kriteria diatas untuk dijadikan sebagai 

salah satu media yang membantu 

para siswa dalam belajar. E-Modul 

harus memiliki bentuk yang menarik, 

warna yang tidak monoton, tulisan 

yang dapat terbaca dan mudah 

dipahami oleh para siswa kelas V 

agar tujuan E-Modul untuk 

meningkatkan nilai para siswa dapat 

terjalan dengan baik. 

Dari 17 pertanyan yang 

diberikan dengan pembagian tiga 

aspek. Rata-rata para siswa 

memberikan skor penilai antara 4 dan 

5. Dari sini juga dapat terlihat bahwa 

para siswa dapat memahami dengan 

baik penggunaan E-Modul sebagai 

media pembelajaran penjumlahan 

dan pengurangan pecahan kelas V. 

Mereka menilai bahwa E-Modul ini 

memberikan kemudahan 

pemahaman mereka mengenai 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan baik, dapat 

menghemat waktu pemahaman 

dalam belajar, memiliki warna modul 

yang menarik, tulisan yang mudah 

dipahami, serta soal maupun materi 

dalam modul dilengkapi dengan 

penjelasan pengerjaan yang baik. 

4.2.3 Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Matematika yang 

Efektif Pada Materi Penjumlahan 

dan Pengurangan Pecahan Kelas V 

Sekolah Dasar 

Analisis keefektifan dilakukan 

untuk menilai pengaruh E-Modul 

penjumlahan dan pengurangan kelas 

V terhadap nilai para siswa. Dari hasil 

analisis ini E-Modul menghasilkan 

nilai keefektifan sebesar 79% yang 

sebelumnya nilai keefektifan para 

siswa sebelum penggunaan E-Modul 

hanya 52%. Presentase keefektifan 

yang didapatkan mengenai pengaruh 

E-Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas V 

menghasilkan keterangan E-Modul 

sangat efektif untuk meningkatkan 

nilai para siswa kelas V. 
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Dari hasil ini juga, dapat terlihat 

bahwa E-Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas V dapat 

menjadi salah satu media 

pembelajaran yang memudahkan 

para siswa kelas V untuk belajar 

memahami pembelajaran matematika 

khususnya mengenai penjumlahan 

dan pengurangan pecahan. 

Perbandingan nilai presentase 

keefektifan yang sebelumnya tanpa 

penggunaan E-Modul hanya 52% dan 

setelah penggunaan E-Modul 

menjadi 79% dapat dijadikan sebagai 

bukti bahwa E-Modul penjumlahan 

dan pengurangan pecahan kelas V 

sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian nilai siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan diatas 

didapatkan Kesimpulan sebagai 

berikut ini: 

1. Skor kevalidan terhadap E-

Modul penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas 

V. Menghasilkan skor valid 

media 84%, 78% dan 80%. 

2. Skor kepraktisan yang 

diberikan oleh para peserta 

didik kelas V SD Negeri 129 

Palembang terhadap nilai 

praktis E-Modul 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

menghasilkan rasta-rata skor 

penilaian antara 88% sampai 

dengan 94%. 

3. Skor keefektifan E-Modul 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan kelas 

V terhadap perolehan nilai 

para siswa kelas V sebelum 

penggunaan E-Modul adalah 

52% dan setelah 

penggunaan E-Modul 

menghasilkan presentase 

keefektifan sebesar 79%. 
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